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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya maka buku
teks “Asesmen Otentik dalam Pembelajaran Abad 21” dapat diselesaikan tepat
pada waktunya dan siap untuk digunakan. Buku ajar ini merupakan edisi
revisi yang isinya menyesuaikan dengan asesmen pada kurikulum yang berlaku
di sekolah. Tujuannya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pembaca, Khususnya bagi calon pendidik dan pendidik dalam merancang
asesmen otentik dalam pembelajaran.

Buku ini terdiri dari 3 bab. Setiap bab terdiri dari materi yang dilengkapi
dengan teori-teori yang relevan dengan contoh-contoh dalam materi IPA. Buku
ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan mempermudah pendidik,
mahasiswa calon pendidik, atau peneliti dalam memahami asesmen otentik.

Bab 1 memberikan wawasan, pemahaman dan keterampilan bagi mahasiswa,
pendidik, dan lainnya tentang definisi asesmen otentik dalam pembelajaran.
Berbagai teori dibahas mengenai asesmen otentik yang diperlukan pada
pembelajaran abad 21 serta keterkaitan asesmen dan teknologi.

Bab 2 membahas tentang model pembelajaran inovatif yang dikembangkan
untuk pembelajaran abad 21. Bab ini digambarkan tentang pengertian,
kelebihan dan kelemahan, serta tahapan model pembelajaran abad 21.

Bab 3 membahas tentang macam-macam bentuk penilaian, jenis-jenis rubrik
yang bisa digunakan dalam asesmen otentik, hingga contoh-contoh membuat
instrumen asesmen otentik dari penilaian aspek afektif, aspek kognitif, hingga
aspek psikomotoriknya yang disesuaikan dengan model pembelajaran yang
telah digunakan dalam pembelajaran.

Semoga buku teks ini dapat memberikan kemudahan dan kebermanfaatan yang
lebih luas dan menjadi sumbangan pemikiran kepada pembaca khususnya para
mahasiswa calon pendidik dan pendidik. Kami menyadari bahwa buku ini
masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Untuk itu, kepada para
pembaca, mohon masukan dan kritikan demi penyempurnaan buku teks ini.
Aamiin.

Pontianak, Februari 2025

Penulis



BAB 1

ASESMEN OTENTIK

A. Pendahuluan

Asesmen atau penilaian merupakan istilah yang sebenarnya banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya saat menentukan program
studi yang akan diikuti dalam Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi
Negeri (SBMPTN). Dasar memilih program studi: 1) program studi yang
dipilih minimal terakreditasi B, dan 2) memberikan peluang kerja yang besar.
Dasar inilah yang menjadi kriteria dalam memutuskan program studi yang
akan diikuti dalam SBMPTN. Contoh lain, misalnya seseorang diminta
menentukan satu jenis pekerjaan dari beberapa pekerjaan yang ditawarkan.
Kemampuan yang dimiliki dan prospek karir di masa depan dari pekerjaan
yang ditekuni akan menjadi prioritas seseorang dalam memutuskan jenis
pekerjaan yang dipilih.

Kedua kegiatan di atas adalah contoh asesmen dalam kehidupan
masyarakat. Dalam asesmen terkandung proses pengambilan keputusan dan
kriteria. Keputusan yang dipilih berdasarkan pertimbangan dari kriteria yang
sudah ditentukan. Bukti-bukti yang berkaitan dengan kriteria dapat dilakukan
penelusuran, sehingga keputusan yang dipilih menjadi akurat. Asesmen adalah
proses pengumpulan, penafsiran dan penggunaan bukti dalam membuat suatu
keputusan tentang sesuatu (Harlen, 2007).

Pengambilan keputusan terhadap proses dan hasil pembelajaran yang
dilakukan pendidik sangat penting. Asesmen adalah bagian integral dari
pembelajaran untuk menghasilkan informasi, sehingga bermanfaat bagi
peserta didik dan yang terkait atas penilaian tersebut (Absolum, et al., 2009).
Asesmen bisa dianggap sebagai proses dimana pengetahuan atau kinerja
individu atau kelompok dinilai dan penilaian yang dihasilkan dibuat,

berdasarkan pertimbangan bukti (Departemen Pendidikan, 2011). Dalam
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kondisi tertentu asesmen memiliki potensi yang cukup besar untuk tingkatkan

pembelajaran (William, 2011).

Asesmen secara garis besar dapat dibedakan atas 3 bagian, yaitu: (1)
assessment of learning (AoL) adalah asesmen untuk mengevaluasi apa yang
sudah dipelajari peserta didik atau menentukan tingkat pencapaian hasil
pembelajaran, disebut dengan asesmen sumatif , (2) assessment for learning
(AfL) adalah asesmen yang dapat digunakan guru untuk memperbaiki proses
pembelajaran, dan 3) assessment as learning (AaL) adalah asesmen yang
dapat digunakan utuk memperbaiki proses pembelajaran oleh peserta didik
(Earl, 2006). AfL dan AaL disebut dengan asesmen formatif (WNCP, 2006).
Kecenderungan asesmen yang digunakan guru di sekolah adalah assessment of
learning. Asesmen hanya digunakan untuk menilai hasil akhir pembelajaran
yang sudah dilaksanakan guru, belum dimanfaatkan untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sudiyanto, Kartowagiran, dan Muhyadi (2015) bahwa penggunaan asesmen
dalam pembelajaran di kelas masih belum seimbang. Penggunaan asesmen
masih didominasi oleh assessment of learning tanpa diimbangi oleh assessment
for learning dan assessment as learning.

AoL, AfL, dan AaL perlu dilakukan secara seimbang dalam
pembelajaran. Dengan demikian informasi yang diperoleh guru dari asesmen
menjadi komprehensif. Pendidik akan mengetahui pemahaman peserta didik
dalam belajar, proses pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan atau efektif,
dan strategi yang digunakan peserta didik dalam belajar.

Asesmen otentik adalah rangkaian penilaian yang dilakukan secara
nyata untuk menilai proses maupun hasil akhir suatu kompetensi dasar dalam
pembelajaran yang melibatkan berbagai bentuk penilaian yang mencerminkan
pembelajaran (Arwan, 2018). Asesmen disebut otentik ketika asesmen tersebut
tidak hanya mengukur prestasi peserta didik di sekolah saja, melainkan dapat
mengukur produk atau kinerja siswa yang bermakna (Frey et al., 2012).
Pengertian asesmen otentik secara jelas dapat dilihat berdasarkan ciri-cirinya

yaitu: (1) mengukur semua proses dan kinerja siswa selama pembelajaran serta
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produk yang dihasilkannya. Kinerja dan produk yang dihasilkan siswa juga
harus mencerminkan kompetensi yang akan diukur. (2) Penilaian dilakukan
selama dan setelah pembelajaran. Penilaian selama dan setelah pembelajaran
bertujuan untuk mengukur kompetensi proses siswa dan kompetensinya setelah
kegiatan pembelajaran berakhir. (3) Teknik dan alat penilaian yang digunakan
sangat bervariasi sesuai dengan tuntutan kompetnsi, dan (4) Tes hanya salah
satu alat pengumpul (Kunandar, 2013). Sejalan dengan pendapat Wijayanti
(2014) bahwa ciri asesmen otentik mengukur semua aspek pembelajaran baik
proses, kinerja maupun produk; menggunakan berbagai cara, tugas yang
diberikan berhubungan dengan keseharian kehidupan serta menekankan
kedalaman pengetahuan dan keahlian bukan keluasannya (kuantitas).
Berdasarkan pengertian dan ciri tentang asesmen otentik, disimpulkan
bahwa asesmen otentik dalam pembelajaran adalah proses pengumpulan data
kemampuan/kinerja peserta didik dengan melibatkan tugas nyata pada semua
aspek, baik berkaitan dengan kognitif, sikap spiritual dan sosial, serta
keterampilan dengan menggunakan berbagai macam teknik, alat, dan bnetuk
penilaian. Asesmen ini yang disarankan digunakan dalam menilai berbagai
aktivitas belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Apalagi sekarang
ini dituntut peran aktif peserta didik dalam pembelajaran, sehingga aktiftas
belajar peserta didik sangat variatif sekali yang ditampilkan. Kenyataannya,
pendidik dan calon pendidik hanya menilai pemahaman materi peserta didik
setelah pembelajaran. Mengapa ini bisa terjadi? Apakah pendidik dan calon
pendidik belum memahami asesmen otentik? Apakah ada kesulitan pendidik
dan calon pendidik dalam merancang dan menerapkan asesmen otentik dalam

pembelajaran?

. Mengapa Asesmen Otentik Penting di Abad 21?

Perkembangan abad 21 sekarang ini menuntut pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik dapat menumbuhkan kreativitas peserta didik. Peran
pendidik juga mengalami perubahan. Pendidik yang awalnya hanya

menanamkan pengetahuan berubah menjadi pembimbing, pengarah diskusi dan
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pengukur kemajuan belajar siswa (Hampson, et al., 2011). Pendidik abad 21
tidak hanya lincah dalam “memamerkan” penguasaan setiap materi pelajaran
yang disampaikan, tetapi pendidik mampu untuk mengajak dan membimbing
peserta didik dalam membangun pengetahuan baru dari orang lain atau melatih
kolaborasi antara teman untuk melakukan atau menemukan sesuatu yang baru.
Keterampilan peserta didik yang diharapkan berkembang dalam pembelajaran
antara lain adalah personalisasi, kolaborasi, komunikasi, pembelajaran
informal, produktivitas dan content creation. Elemen tersebut juga merupakan
kunci dari visi keseluruhan pembelajaran abad ke-21.

Banyak aktifitas yang dilakukan oleh peserta didik dalam pembelajaran
abad 21 vyang perlu diketahui kemajuannya oleh pendidik, namun sering
kurang diperhatikan oleh pendidik. Pendidik hanya melakukan penilaian
setelah peserta didik belajar. Penilaian saat peserta didik belajar tidak
dilakukan pendidik. Kurang konsentrasi dalam pembelajaran jika melakukan
penilaian, kekhwatiran waktu belajar menjadi berkurang karena melakukan
penilaian, kekurangpahaman dalam melakukan penilaian saat proses
pembelajaran, dan kekurangterampilan dalam menyusun rubrik penilaian
menjadi alasan pendidik tidak menggunakan asesmen otentik dalam
pembelajaran. Akibatnya aktifitas peserta didik tidak terukur secara jelas oleh
pendidik.

Tantangan dan permasalahan yang dihadapi peserta didik pada abad 21
sangat kompleks dan berat. Lulusan harus bersaing ketat dalam memperoleh
keberhasilan dalam berbagai bidang pekerjaan. Menurut Scott (2015), telah
terjadi pergeseran yang signifikan dari layanan manufaktur kepada layanan
yang menekankan pada informasi dan pengetahuan pada abad 21, sehingga
jenis pekerjaan yang diperlukan juga terjadi pergeseran. Cara bepikir dan
belajar peserta didik juga menjadi berubah. Peserta didik tidak cukup hanya
diberikan cara-cara yang rutin atau manual dalam memecahkan masalah,
melainkan dilatih dalam berkolaborasi, berkomunikasi, berinovasi dalam
menghadapi tantangan, berbagi informasi, mengambil keputusan secara efektif

dan efisien dalam menghadapi masalah yang kompleks. Assessment and
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Teaching of 21st Century Skills (ATC21S) mengkategorikan keterampilan
abad 21 menjadi 4 kategori, yaitu way of thinking, way of working, tools for
working dan skills for living in the world (Griffin, McGaw & Care, 2012). Way
of thinking mencakup kreativitas, inovasi, berpikir kritis, pemecahan masalah,
dan pembuatan keputusan. Way of working mencakup keterampilan
berkomunikasi, berkolaborasi dan bekerjasama dalam tim. Tools for working
mencakup adanya kesadaran sebagai warga negara global maupun lokal,
pengembangan hidup dan Kkarir, serta adanya rasa tanggung jawab sebagai
pribadi maupun sosial. Sedangkan skills for living in the world merupakan
keterampilan yang didasarkan pada literasi informasi, penguasaan teknologi
informasi dan komunikasi baru, serta kemampuan untuk belajar dan bekerja
melalui jaringan sosial digital.

Keterampilan abad 21 dapat dilatih pendidik dalam pembelajaran
menggunakan prinsip-prinsip berikut, yaitu: (1) membuat pembelajaran relevan
dengan 'big picture’; (2) mengajar dengan disiplin; (3) mengembangkan
kemampuan berpikir; (4) mendorong transfer pembelajaran dalam kehidupan;
(5) mengembagkan metakognisi; (6) memperbaiki miskonsepsi secara
langsung (7) meningkatkan kerja sama tim;(8) menggunakan teknologi dalam
pembelajaran; dan (9) meningkatkan kreativitas siswa (Saavedra dan Opfer,
2012). Student Centered Learning dalam pembelajaran problem based
learning, inquiry based learning, project based learning, dan collaboration
problems solving dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan abad
21. Berbagai keterampilan abad 21 yang diperlukan oleh peserta didik, baik
kognitif, afektif, maupun psikomotorik dapat dikembangkan pendidik dalam
model-model pembelajaran di atas, Dengan demikian penting sekali asesmen
otentik pada abad 21 diterapkan pendidik, sehingga pendidik dapat mengetahui
perkembangan kemajuan belajar dan keterampilan peserta didik secara utuh,
cepat dan jelas.

Keterampilan abad 21 yang diperlukan peserta didik dapat terdeteksi
secara utuh perkembangannya dari waktu ke waktu melalui asesmen otentik.

Misalnya, kelemahan dan keunggulan peserta didik saat presentasi hasil LKPD

i
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(Lembar Kerja Peserta Didik), pratikum IPA, observasi lapangan, dan diskusi
kelompok. Hasil penelitian Hayati, Halim, dan Yusrizal (2016) di SMAN 4
Banda Aceh ditemukan bahwa kesulitan dalam menilai dan membuat lembar
penilaian, serta membedakan kapan harus melakukan penilaian dan
melaksanakan pembelajaran menjadi hambatan pendidik dalam menerapkan
penilaian otentik. Sistem penilaian yang dilakukan pendidik cenderung
menggunakan penilaian tradisional, yaitu memberikan sejumlah soal dengan
jawaban singkat, isian atau pertanyaan pilihan ganda dan menilai sejumlah
tugas terbatas yang kurang sesuai dengan apa yang dikerjakan selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini terjadi karena masih terbatasnya produk
instrumen penilaian yang dikembangkan sebagai penilaian yang terstandar dan
sesuai untuk digunakan (Sukmasari, dan Rosana, 2017) Meskipun asesmen
otentik sulit dikembangkan oleh pendidik, dalam beberapa penelitian
menunjukkan bahwa asesmen otentik sesuai model pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Anggreni, et al, 2014). Untuk itu
sangat urgen untuk dilakukan pengembangan asesmen otentik dalam
pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran sangat membantu
pendidik untuk melakukan asesmen dengan cepat, sehingga pemberian umpan
balik dapat segera dilakukan. Penggabungan antara pedagogik, konten dan
teknologi  yang digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran dapat
menghasilkan pembelajaran yang efektif (Hairida et.al., 2023).

Penilaian otentik lebih menuntut peserta didik mendemonstrasikan
pengetahuan, keterampilan, dan strategi dengan mengkreasikan jawaban atau
produk. Untuk itu, penilaian yang dilakukan pendidik harus bervariasi sesuai
dengan pengalaman belajar atau keterampilan yang digunakan dalam
pembelajaran. Peserta didik tidak sekedar diminta merespon jawaban seperti
dalam tes tradisional, melainkan Kkinerja nyata dari pengetahuan yang telah
dikuasai dapat ditunjukkan. Misalnya, penugasan kepada peserta didik untuk
menulis tentang penggunaan zat aditif makan di rumah, berpartisipasi aktif
dalam diskusi untuk memecahkan masalah penecamaran di lingkungan sekitar,
menulis untuk jurnal, mengedit tulisan sampai siap cetak, membuat komentar

tentang suatu tulisan. Jadi, penilaian otentik ini menekankan pada pengukuran
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kinerja atau sesuatu yang sudah dilakukan, melakukan sesuatu yang merupakan

penerapan dari ilmu pengetahuan yang telah dikuasai secara teoretis.
Penilaian otentik dalam implementasi kurikulum 2013 mengacu kepada

standar penilaian yang terdiri dari:

1. Penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian
“teman sejawat”(peer evaluation) oleh peserta didik dan jurnal

2. Pengetahuan melalui tes tulis, tes, lisan, dan penugasan.

3. Keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut
peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan
menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio
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Asesmen

Otentik
AoL
AfL
Aal
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GLOSARIUM

: penialaian atau kegiatan mengumpulkan, menganalisis

data atau menginformasikan tentang peserta didik dan
lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang

kondisi individu dan lingkungan.

: bentuk yang dapat dipercaya
: Assesment of Learning

: Assesment for Learning

- Assessment as Learning
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Asesmen
INDEKS
A K
Abad 21,3,4,5,,2 Kognitif, 3, 5, 4,
Afektif, 5,
Asesmen, 1, 2,3,7,,2,3,4,5, 8, P
Asesmen otentik, 2, 3, 4, 5, , 4,5, Psikomotorik, 5,

Assessment of learning, 2, 8
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Model-model pembelajaran

BAB 2

MODEL-MODEL PEMBELAJARAN INOVATIF

Keberhasilan seorang pendidik sangat bergantung pada kemampuan
dalam mendesain pembelajaran yang efektif untuk materi yang diajarkan.
Kemampuan ini menjadi bekal seorang pendidik agar proses pembelajaran
yang terjadi menjadi efektif dan efisien. Dalam kurikulum ini, pendidik
diharapkan dapat mendesain pengalaman belajar yang mengacu pada Capaian
Pembelajaran (CP) yang telah ditetapkan. Pendidik dituntut untuk merancang
tujuan pembelajaran yang sesuai CP, kemudian mengembangkan asesmen yang
mampu untuk mengukur keberhasilan tujuan pembelajaran, dan merancang
langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang sesuai tujuan pembelajaran.
Dalam konteks ini, prinsip Understanding by Design (UbD) menjadi sangat
relevan. UbD menekankan pentingnya merumuskan tujuan pembelajaran
terlebih dahulu sebelum merancang kegiatan dan asesmen.

Peningkatan keterlibatan siswa melalui penggunaan teknologi dalam
proses pembelajaran penting dilakukan oleh pendidik. Guru harus memiliki
kompetensi untuk memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam lingkungan
belajar secara tepat dan efektif (Akturk & Ozturk, 2019). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa  sebagian besar pendidik telah memiliki sarana
pendukung untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, namun
belum semuanya memanfaatkannya dalam kegiatan pembelajaran (Hairida
et.al., 2023). Dengan demikian, pengalaman belajar yang dirancang tidak
cukup hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotorik, sehingga siswa dapat mencapai Capaian Pembelajaran yang
telah ditetapkan

Setiap upaya yang dilakukan pendidik dalam mendesain sebuah
pembelajaran dilakukan semata-mata agar apa yang diajarkan menjadi sebuah
pengalaman belajar dan membekas di benak peserta didik. Pendidik harus
mampu mendesain pembelajarannya mengikuti trend yang ada, agar tidak

ketinggalan jaman. Melalui kurikulum merdeka, pembelajaran abad 21 dapat
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